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PENDAHULUAN

Ditengah era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut
untuk mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional secara berkelanjutan. Salah
satu faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan
tersebut adalah kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang kompeten dan
produktif menjadi aset strategis bagi perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi (Destiana,

2023). Oleh karena itu, upaya pengelolaan dan pengembangan karyawan menjadi aspek yang tidak dapat
diabaikan.

Motivasi kerja telah lama diakui sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi
produktivitas dan kinerja karyawan. Motivasi merupakan dorongan internal yang mendorong
individu untuk bertindak, bekerja dengan sungguh-sungguh, serta berkontribusi secara optimal
dalam mencapai tujuan organisasi. Karyawan dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung
menunjukkan etos kerja yang baik, loyalitas terhadap perusahaan, serta kinerja yang lebih
optimal (Ardyana et al., 2023). Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat berdampak pada
penurunan produktivitas, meningkatnya tingkat absensi, hingga tingginya angka turnover
karyawan, yang pada akhirnya merugikan perusahaan secara keseluruhan(Sahara, 2020).

Dalam konteks industri konstruksi, peran motivasi kerja menjadi semakin krusial.
Karakteristik pekerjaan di sektor ini umumnya menuntut ketahanan fisik dan mental yang tinggi,
memiliki tingkat risiko kerja yang besar, serta dihadapkan pada target waktu penyelesaian
proyek yang ketat. Kompleksitas proyek konstruksi menuntut karyawan yang tidak hanya
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga semangat kerja, disiplin, dan dedikasiyang tinggi. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja karyawan di
industri konstruksi menjadi sangat penting bagi keberlangsungan dan kesuksesan perusahaan
(Tangko et al., 2025).

PT Cipta Karya Mandiri sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi
juga menghadapi tantangan serupa dalam mengelola sumber daya manusia. Perusahaan perlu
memperhatikan berbagai aspek motivasi kerja yang relevan dengan karakteristik industri
konstruksi, seperti keamanan kerja, sistem penghargaan atas pencapaian proyek, peluang
pengembangan keterampilan, serta pemberian insentif yang berkaitan dengan ketepatan waktu
dan kualitas hasil kerja. Selain itu, lingkungan kerja yang aman, komunikasi yang efektif antara
manajemen dan karyawan, serta keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi turut
berperan dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan (Muktamar et al., 2025).

Perkembangan teknologi dan perubahan praktik manajemen proyek di industri
konstruksi turut membawa dimensi baru dalam pengelolaan motivasi kerja. Adopsi teknologi
seperti Building Information Modeling (BIM) dan pemanfaatan teknologi digital dalam proses
konstruksi menuntut karyawan untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kompetensi. Di sisi
lain, penerapan prinsip konstruksi berkelanjutan dan ramah lingkungan juga berpotensi menjadi
sumber motivasi baru bagi karyawan yang memiliki kepedulian terhadap isu sosial dan
lingkungan (Farhan, 2025).

Selain faktor internal perusahaan, kondisi ekonomi global yang tidak stabil juga dapat
memengaruhi motivasi kerja karyawan di sektor konstruksi. Ketidakpastian ekonomi dan
fluktuasi pasar berpotensi menimbulkan kekhawatiran terkait keberlanjutan pekerjaan. Dalam
kondisi tersebut, transparansi manajemen, keterbukaan informasi, serta keterlibatan karyawan
dalam pengambilan keputusan strategis menjadi faktor penting dalam menjaga motivasi dan
moral kerja karyawan (Sari et al., 2023). Aspek budaya organisasi juga memegang peranan
penting dalam membentuk motivasi kerja karyawan. Budaya organisasi yang mendukung,
menghargai kontribusi karyawan, serta memberikan kesempatan untuk pengembangan karier
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dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan kondusif. Program pengakuan karyawan,
pelatihan berkelanjutan, serta lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan (Jannah et al., 2025).

Dalam kondisi persaingan tenaga kerja yang semakin kompetitif, kemampuan
perusahaan dalam memotivasi dan mempertahankan karyawan berkualitas menjadi
keunggulan kompetitif yang signifikan (Pudyastuti & Saputra, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
motivasi kerja dengan produktivitas dan kinerja karyawan di PT Cipta Karya Mandiri. Penelitian
ini tidak hanya meninjau faktor-faktor motivasi secara umum, tetapi juga mempertimbangkan
karakteristik khusus industri konstruksi dan kondisi spesifik perusahaan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan strategis bagi manajemen PT Cipta Karya Mandiri
dalam merumuskan kebijakan dan program yang efektif untuk meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan kinerja karyawan (Basuki, 2023). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya kajian mengenai motivasi kerja pada
sektor konstruksi di Indonesia yang hingga saat ini masih relatif terbatas (Rohmaniah & Pudjiarti,
2025).

LANDASAN TEORI

1. Motivasi

Motivasi kerja merupakan konsep penting dalam manajemen sumber daya manusia yang
berperan dalam mendorong perilaku, usaha, dan ketekunan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Motivasi dapat dipahami sebagai dorongan internal maupun eksternal yang
mengarahkan individu untuk bertindak dan mencapai tujuan tertentu dalam konteks organisasi
(Nurdiana et al., 2025). Dalam lingkungan kerja, motivasi menentukan intensitas dan kualitas usaha karyawan,
yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas dan kinerja.

Berbagai teori motivasi telah dikembangkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku kerja karyawan. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menekankan
pemenuhan kebutuhan dari tingkat dasar hingga aktualisasi diri, sementara Teori ERG Alderfer
menyederhanakan kebutuhan tersebut ke dalam tiga kategori utama, yaitu keberadaan,
hubungan, dan pertumbuhan. Teori Dua Faktor Herzberg membedakan faktor motivator dan
faktor hygiene sebagai penentu kepuasan kerja, sedangkan Teori Kebutuhan McClelland
menyoroti kebutuhan akan prestasi, kekuasaan, dan afiliasi. Selain itu, Teori Harapan Vroom dan
Teori Penetapan Tujuan Locke menekankan pentingnya ekspektasi, nilai hasil, serta kejelasan
dan tantangan tujuan dalam meningkatkan motivasi kerja (Fitriana et al., 2023), (Mukarom,
2020) (Pasuhuk et al., 2023).

Dalam praktik organisasi, motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Faktor intrinsik berkaitan dengan kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri, seperti
tantangan kerja, rasa pencapaian, tanggung jawab, dan kesempatan berkembang. Faktor ini
cenderung menghasilkan motivasi yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif terhadap
keterlibatan karyawan (Komalasari, 2022), (Popalo et al., 2023), (Handayani, 2020).

2. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja mengacu pada kemampuan karyawan dalam menghasilkan output
secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Produktivitas tidak
hanya diukur dari kuantitas hasil kerja, tetapi juga mencakup kualitas, efisiensi proses, dan nilai
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tambah yang dihasilkan (Abidin & Prananta, 2019). Dengan demikian, produktivitas
mencerminkan sejauh mana karyawan mampu bekerja secara optimal untuk mencapai tujuan
organisasi. Beberapa ahli menegaskan bahwa produktivitas dipengaruhi oleh kombinasi antara
motivasi, keterampilan, dan kondisi lingkungan kerja. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi
cenderung bekerja lebih efisien, memanfaatkan waktu dan sumber daya dengan lebih baik, serta
menunjukkan kinerja yang konsisten (Tria Fransiska, 2022). Selain motivasi, faktor lain yang
memengaruhi produktivitas meliputi kompetensi karyawan, teknologi yang digunakan, kondisi
lingkungan kerja, sistem manajemen, serta kualitas kepemimpinan. Lingkungan kerja yang
aman dan kondusif, didukung oleh teknologi yang memadai dan manajemen yang efektif, dapat
meningkatkan produktivitas secara signifikan.

3. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan indikator utama efektivitas individu dalam organisasi, yang
mencerminkan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. Kinerja tidak hanya dilihat dari output akhir, tetapi juga mencakup proses kerja,
perilaku, dan sikap yang ditunjukkan selama pelaksanaan tugas (Zuhri & Ghufron, 2020),
(Sihombing & Batoebara, 2019). Dengan demikian, kinerja karyawan menjadi cerminan
kemampuan, motivasi, dan kesempatan yang dimiliki individu dalam mencapai target kerja.
Berbagai pandangan ahli menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, kompetensi, dan karakteristik individu,
sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan kerja, kepemimpinan, sistem penghargaan,
pelatihan, serta budaya organisasi. Motivasi kerja menempati posisi penting karena berperan
sebagai pendorong utama yang memengaruhi kesungguhan dan konsistensi karyawan dalam
bekerja. Karyawan dengan motivasi yang baik cenderung menunjukkan kinerja yang lebih tinggi
dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pencapaian tujuan organisasi
(lwanussoleh et al., 2023), (Nugraha & Purwadhi, 2020).

4. Hubungan Motivasi, Produktivitas, dan Kinerja Karyawan

Berdasarkan kajian teori, motivasi kerja memiliki peran strategis dalam meningkatkan
produktivitas dan kinerja karyawan. Motivasi yang kuat mendorong karyawan untuk bekerja lebih
efektif, memanfaatkan sumber daya secara optimal, serta menunjukkan perilaku kerja yang
positif. Produktivitas yang meningkat selanjutnya akan tercermin dalam kinerja karyawan yang
lebih baik, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas hasil kerja (Tamaka et al., 2022), (Andriyany,
2021a), (Febrian et al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan motivasi kerja yang tepat menjadi
kunci bagi perusahaan, khususnya di sektor konstruksi, dalam meningkatkan daya saing dan
keberhasilan organisasi secara berkelanjutan (Andriyany, 2021b) (Sholeh et al., 2020) (Sirait,
2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji peran motivasi kerja dalam
memengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan pada berbagai sektor industri. Nugroho (2019)
meneliti pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan
manufaktur di Jawa Tengah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan dukungan lingkungan
kerjayang kondusif sebagai faktor penguat. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi merupakan
variabel penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di sektor industri yang berorientasi pada
efisiensi dan target produksi.

Selanjutnya, Sari dan Hadijah (2020) menganalisis hubungan antara motivasi kerja,
kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan pada industri jasa di Jakarta. Penelitian tersebut
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menemukan adanya korelasi positif antara motivasi kerja dan produktivitas karyawan, di mana
kepuasan kerja berperan dalam memperkuat hubungan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa
motivasi tidak hanya berdampak langsung terhadap produktivitas, tetapi juga berkaitan erat
dengan aspek psikologis karyawan dalam menjalankan pekerjaannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2021) pada sektor perbankan menyoroti dampak
program pengembangan karir dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan sebagai variabel mediasi antara program
pengembangan karir dan peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
upaya pengembangan sumber daya manusia akan lebih efektif apabila didukung oleh motivasi
kerja yang kuat.

Prasetyo (2022) dalam penelitiannya pada industri kreatif di Indonesia mengidentifikasi
berbagai faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, termasuk kompetensi, lingkungan kerja,
dan motivasi. Hasil penelitian tersebut menempatkan motivasi sebagai salah satu faktor kunci
yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan, bersama dengan faktor kompetensi dan
lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran lintas sektor, baik pada
industri kreatif maupun industri berbasis proyek.

Penelitian terbaru oleh Hartono (2025) mengkaji peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik
terhadap produktivitas dan kepuasan kerja karyawan di era digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki dampak yang lebih berkelanjutan terhadap
produktivitas dan kinerja karyawan dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. Temuan ini relevan
dengan kondisi dunia kerja modern yang menuntut karyawan untuk adaptif, kreatif, dan memiliki
keterlibatan kerja yang tinggi.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan
di berbagai sektor industri. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada sektor
manufaktur, jasa, perbankan, dan industri kreatif, sementara kajian empiris pada sektor
konstruksi, khususnya pada konteks perusahaan lokal seperti PT Cipta Karya Mandiri, masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian
tersebut dengan mengkaji secara lebih spesifik hubungan antara motivasi kerja, produktivitas,
dan kinerja karyawan dalam industri konstruksi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai peranan motivasi terhadap produktivitas dan kinerja
karyawan di PT Cipta Karya Mandiri. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menggali secara komprehensif pengalaman, pandangan, serta persepsi karyawan terkait
motivasi kerja dalam konteks lingkungan kerja yang nyata (Jambak et al., 2023). Fokus penelitian
diarahkan pada bagaimana motivasi memengaruhi perilaku kerja, tingkat produktivitas, dan
kinerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan teknik triangulasi guna meningkatkan
keakuratan dan keandalan data penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi
langsung terhadap aktivitas kerja dan interaksi karyawan di lingkungan perusahaan, wawancara
semi-terstrukturyang dilakukan secara mendalam kepada karyawan yang dipilih secara purposif
berdasarkan kriteria tertentu seperti lama bekerja, posisi jabatan, dan pengalaman kerja, serta
dokumentasi berupa pengumpulan data pendukung dari arsip, laporan, dan dokumen resmi
perusahaan. Kombinasi ketiga teknik tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang
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utuh mengenai kondisi motivasi kerja karyawan (Aji & Wulandari, 2021), (Kholizah et al., 2022).

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan model analisis data Miles dan
Huberman yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Tahapan analisis meliputi
proses reduksi data untuk menyaring dan memfokuskan data sesuai dengan tujuan penelitian,
penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan pola dan tema yang muncul dari hasil analisis data. Proses analisis ini
dilakukan secara terus-menerus hingga diperoleh temuan yang konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sari et al., 2022), (Ramdhan, 2021).

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui beberapa kriteria, yaitu kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Uji kredibilitas dilakukan melalui
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketelitian dalam proses penelitian, serta triangulasi
sumber dan metode pengumpulan data. Transferabilitas dijaga dengan penyajian hasil
penelitian secara kontekstual, sehingga memungkinkan penerapan temuan pada situasi yang
sejenis. Dependabilitas diuji melalui audit terhadap seluruh proses penelitian, sementara
konfirmabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa temuan penelitian bersifat objektif dan
benar-benar didasarkan pada data yang diperoleh di lapangan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari karyawan PT Cipta Karya Mandiri melalui wawancara dan
observasi, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen perusahaan, buku, serta jurnal
ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT Cipta
Karya Mandiri, dengan informan utama meliputi supervisor, manajer, dan staf yang berperan
sebagai key person dalam memberikan informasi yang dibutuhkan guna mendukung
pencapaian tujuan penelitian (Firmansyah, 2022), (Ramdhan, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara kepada tiga narasumber, yang akan
menjadi informan penelitian ini adalah seorang supervisor dan marketing di PT Cipta Karya
Mandiri yang dianggap bisa mewakili dalam pengumpulan data atau informasi selama penelitian
berlangsung. Dengan informan kunci yaitu Bapak Amirullah sebagai supervisor dan yang
menjadi informan non-kunci yaitu Bapak Dzikri sebagai supervisor dan lbu Melda sebagai
marketing. Berikut ini informan penelitian, sebagai berikut :

Tabel Identitas Informan Berdasarkan Jabatan

No Nama Jabatan
1 Amirullah Supervisor
2 Dzikri Supervisor
3 Melda Marketing

Sumber: Diolah peneliti
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Deskripsi Hasil Penelitian
Untuk mendapatkan informasi yang relavan, peneliti telah melakukan wawancara

mendalam dengan tiga informan, yaitu dua karyawan sebagai supervisor dan satu sebagai staff
marketing di PT Cipta Karya Mandiri. berikut adalah deskripsi hasil peneltian yang telah
dilaksankan oleh peneliti.
Deskripsi wawancara dengan Bapak Amirullah Sebagai Supervisor di PT Cipta Karya Mandiri.
Peranan motivasi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri.

Berdasarkan wawancara mendalam yang telah dilaksanakn antara peneliti dengan
informan. Pertama peneliti menanyakan perihal. Bagaimana pendapat informan tentang
motivasi kerja? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Menurut pendapat saya, motivasi kerja adalah faktor yang mampu membangkitkan semangat
dan dorongan seseorang, sehingga ia dapat bekerja dengan maksimal dan efisien”.

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai apakah peran motivasi dalam bekerja
penting? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Sangat penting karena mengingat motivasi kerja adalah hal dasar yang harus dimiliki untuk
bagaimana dia bisa memberikan kontribusi yang baik buat perusahaan tempat dia bekerja”

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal tentang apa yang paling memotivasi informan
dalam pekerjaan saat ini? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Motivasi utama saya berasal dari keinginan untuk memberikan kontribusi yang baik dan
berkembang di perusahaan. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif dan komunikasi yang
baik juga berperan dalam meningkatkan motivasi”.

Faktor faktor yang menyebabkan perlunya motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan PT
Cipta Karya Mandiri.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang faktor apa yang menyebabkan perlunya motivasi
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri? Kemudian beliau menjawab
sebagai berikut:

“Faktor yang mendasar adalah kebutuhan perusahaan karena di era saat ini serba digital jadi
semua tentunya harus berkembang, dalam hal ini dibutuhkan nya motivasi karena perusahaan
bisa maju didukung dengan kinerja karyawan yang baik”.

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai Dari beberapa contoh faktor motivasi,
menurut informan faktor apa yang paling penting untuk meningkatkan kinerja karyawan?
Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:

“Yang paling penting adalah motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri, seperti minat dan
bakat, yang memungkinkan seseorang bekerja secara maksimal tanpa perlu paksaan dari
perusahaan. Dengan karyawan yang berkontribusi secara optimal, perusahaan tidak hanya
mendapatkan hasil yang lebih baik, tetapi juga memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
memperoleh penghargaan atau promosi jabatan sebagai bentuk apresiasi atas kinerja mereka”.

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal tentang apakah pemberian penghargaan perlu
diberikan kepada para karyawan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Ini sangat penting karena merupakan bentuk motivasi yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan, yang dapat meningkatkan kinerja mereka”.

Selanjutnya peneliti kembali menanyakan tentang Bagaimana cara agar karyawan dapat
memperoleh penghargaan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
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“Karyawan akan diberikan penghargaan kepada perusahaan tempat dia bekerja apabila
karyawan ini memiliki prestasi yang bisa dilihat atau dinilai oleh pimpinan dari perusahaan
tersebut, dari sini karyawan akan dituntun dapat bekerja semaksimal mungkin”.

Bagaimana pelaksanaan motivasi yang telah diterapkan dan yang belum diterapkan dalam
peningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri.

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal untuk saat ini apa saja motivasi yang telah di
terapkan kepada karyawan di PT Cipta Karya Mandiri? Kemudian beliau menjawab sebagai
berikut:

“Ini meliputi pemberian insentif, bonus secara berkala, promosi jabatan, dan peningkatan
kompensasifinansial secara nominal. Tindakan-tindakan tersebut bertujuan untuk memotivasi
karyawan dan mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja serta kontribusi mereka”.

Selanjutnya peneliti kembali menanyakan tentang Menurut anda motivasi apa yang harus
dan belum diterapkan kepada karyawan di PT Cipta Karya Mandiri saat ini? Kemudian beliau
menjawab sebagai berikut:
“Yang pertama adalah kedisiplinan dalam hal absensi dan kerapihan. Selain itu, penilaian juga
mencakup sejauh mana karyawan dapat melaksanakan semua instruksi dari pimpinan dengan
tepat dan maksimal”.

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai bagaimana cara menilai kinerja
karyawan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Yang pertama kedisiplinan dari absensi dan kerapihan, selain itu bisa dinilai dari bagaimana
karyawan tersebut bisa melakukan semua intruksi yang diberikan oleh pimpinan dengan benar
dan semaksimal mungkin”.

Terakhir penelitian menanyakan perihal apa pesan atau saran informan untuk meningkatkan
motivasi di tempat kerja ini? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Pesan dan saran saya adalah agar perusahaan terus meningkatkan kondisi lingkungan kerja
yang sehat, harmonis, dan dinamis. Hal ini akan memastikan karyawan dapat bekerja dengan
baik, memberikan dampak positif, dan mendukung kemajuan serta perkembangan perusahaan.
Dengan kemajuan perusahaan, kesejahteraan karyawan juga akan terjamin”.

Deskripsi wawancara dengan Bapak Dzikri Sebagai Supervisor di PT Cipta Karya Mandiri.

Peranan motivasi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri.
Berdasarkan wawancara mendalam yang telah dilaksanakn antara peneliti dengan

informan. Pertama peneliti menanyakan perihal. Bagaimana pendapat informan tentang
motivasi kerja? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Motivasi kerja adalah sesuatu yang bisa menambah output apa yang sebagai tugas kita, tetapi
seharusnya tanpa motivasi pun apa yang sudah menjadi tugas kita tetap harus di laksakan
dengan baik”.

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai apakah peran motivasi dalam bekerja
penting? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Hal ini sangat penting karena berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, dapat
mempengaruhi kinerja kita sebagai manusia. Misalnya, suasana hati yang kurang baik dapat
berdampak pada kondisi kerja. Oleh karena itu, membentuk motivasi yang kuat menjadi krusial
untuk meningkatkan kinerja dan memastikan hasil kerja yang optimal”.

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal tentang apa yang paling memotivasi informan
dalam pekerjaan saat ini? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
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“Yang paling utama bagi saya adalah keluarga, karena segala pencapaian saya ditujukan untuk
mereka. Secara individu, penting untuk terus meningkatkan kualitas diri dan mengembangkan
kemampuan. Selain itu, lingkungan kerja yang baik juga dapat memberikan motivasi tambahan”.

Faktor faktor yang menyebabkan perlunya motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan PT
Cipta Karya Mandiri.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang faktor apa yang menyebabkan perlunya motivasi
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri? Kemudian beliau menjawab
sebagai berikut:

“Tentunya di lihat dari segala sesuatu tanggung jawabnya sudah memenuhi standar dan
prosedur atau belum, dan bagaimana meningkatkan kinerja yang sesuai dengan tugasnya dari
output pekerjaan tersebut.

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai Dari beberapa contoh faktor motivasi,
menurut informan faktor apa yang paling penting untuk meningkatkan kinerja karyawan?
Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:

“Menurut saya yang paling penting yaitu dari internal diri sendiri, kalau dari eksternal belum
tentu selalu ada, tapi kalau untuk internal kita harus ada contohnya dari passion dalam bekerja
karena hal itu menciptakan suatu motivasi yang akan meningkatkan suatu kinerja karyawan”.

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal tentang apakah pemberian penghargaan perlu
diberikan kepada para karyawan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:

“Hal ini bisa dilihat dari dua sisi. Penghargaan penting jika sebanding dengan tanggung jawab
yang sama dalam pekerjaan. Namun, jika tanggung jawab berbeda, penghargaan juga akan
bervariasi. Penghargaan tetap perlu sebagai motivasi, asalkan adil dan sesuai”.

Selanjutnya peneliti kembali menanyakan tentang Bagaimana cara agar karyawan dapat
memperoleh penghargaan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:

“Tentu dari suatu kebijakan perusahaan tersebut, contohnya dulu saya pernah bekerja di
sebuah perusahaan dan itu ada pencapaian yang nantinya akan di nilai, contohnya dari
kedisiplinan, kinerja, tanggung jawab, nantinya karyawan yang mencapai hal tersebut akan
diberikan penghargaan”.

Bagaimana pelaksanaan motivasi yang telah diterapkan dan yang belum diterapkan dalam
peningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri.

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal untuk saat ini apa saja motivasi yang telah di
terapkan kepada karyawan di PT Cipta Karya Mandiri? Kemudian beliau menjawab sebagai
berikut:

“Saat ini yang telah di terapkan yaitu insentif untuk divisi marketing jika target tercapai”.

Selanjutnya peneliti kembali menanyakan tentang Menurut anda motivasi apa yang harus
dan belum diterapkan kepada karyawan di PT Cipta Karya Mandiri saat ini? Kemudian beliau
menjawab sebagai berikut:
“Menurut saya mungkin yang harus di terapkan yaitu dari segi insentif yang di luar target
penjualan”

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai bagaimana cara menilai kinerja
karyawan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:

“Mungkin di lihat dari kedisplinan, kedatangan waktu yang tepat, dan SOP yang dijalankan itu
Ssudah sesuai dan minim dari masalah”.

Terakhir penelitian menanyakan perihal apa pesan atau saran informan untuk meningkatkan
motivasi di tempat kerja ini? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
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“Menurut saya mungkin bisa mengadakan kegiatan di luar jam kerja, seperti family gatering
untuk bisa mempererat dan menyatukan antar karyawan. Sejenis itu sudah cukup bagi saya”

Deskripsi wawancara dengan Ibu Melda Sebagai Staff Marketing di PT Cipta Karya Mandiri.
Peranan motivasi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Melda yang bekerja di PT Cipta
Karya Mandiri sebagai marketing, Berdasarkan wawancara mendalam yang telah dilaksanak.
Pertama peneliti menanyakan perihal. Bagaimana pendapat informan tentang motivasi kerja?
Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Motivasi kerja adalah dorongan internal yang mempengaruhi intensitas dan ketekunan
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik”.

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai apakah peran motivasi dalam bekerja
penting? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Peran motivasi dalam bekerja sangat penting karena ia membantu seseorang untuk
mengembangkan diri, mencapai jenjang karir yang lebih tinggi, dan meningkatkan potensi kerja.
Tanpa motivasi, kemungkinan untuk mencapai hal-hal tersebut menjadi sangat kecil”

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihaltentang apa yang paling memotivasi informan dalam
pekerjaan saatini? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Yang bisa memotivasi saya dalam pekerjaan saat ini yaitu pola komunikasiyang baik, lingkungan
kerja yang saling mendukung dan kondusif, dan insentif”.

Faktor faktor yang menyebabkan perlunya motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan PT
Cipta Karya Mandiri.

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang faktor apa yang menyebabkan perlunya motivasi
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri? Kemudian beliau menjawab
sebagai berikut:

“Faktor yang mempengaruhi motivasi adalah untuk meningkatkan pencapaian baik secara
individu maupun organisasi”

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai Dari beberapa contoh faktor motivasi,

menurut informan faktor apa yang paling penting untuk meningkatkan kinerja karyawan?
Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Menurut saya, semua jenis dan faktor motivasi itu sangat penting, termasuk aspek finansial,
penghargaan, promosi jabatan, insentif, lingkungan kerja, dan penilaian kinerja. Masing-masing
faktor ini berkontribusi dalam mendorong dan meningkatkan motivasi baik untuk individu
maupun organisasi.

Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal tentang apakah pemberian penghargaan perlu
diberikan kepada para karyawan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:

“Perlu, tapi dalam pemberian harus sesuai dengan apa yang dicapai oleh karyawan, contohnya
seperti karyawan yang selalu datang tepat waktu, jarang absen, atau dapat mencapai penjualan
yang lebih”.

Selanjutnya peneliti kembali menanyakan tentang Bagaimana cara agar karyawan dapat
memperoleh penghargaan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:

“Caranya yaitu meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik lagi”.

Bagaimana pelaksanaan motivasi yang telah diterapkan dan yang belum diterapkan dalam
peningkatkan kinerja karyawan PT Cipta Karya Mandiri.
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Peneliti lebih lanjut menanyakan perihal untuk saat ini apa saja motivasi yang telah di
terapkan kepada karyawan di PT Cipta Karya Mandiri? Kemudian beliau menjawab sebagai
berikut:

“Motivasi yang sudah diterapkan di PT Cipta Karya Mandiri yaitu menerapkan jam kerja sesuai
dengan prosedur nya, komunikasi yang baik, lingkungan kerja yang baik, dan insentif“

Selanjutnya peneliti kembali menanyakan tentang Menurut anda motivasi apa yang harus
dan belum diterapkan kepada karyawan di PT Cipta Karya Mandiri saat ini? Kemudian beliau
menjawab sebagai berikut:
“Menurut saya, salah satu hal yang belum terpenuhi adalah masalah finansial yang belum
sesuai dengan Upah Minimum Regional (UMR) saatini”.

Setelah itu penelitian lanjut menanyakan mengenai bagaimana cara menilai kinerja
karyawan? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Dengan di lihat dari kedisiplinan kerjanya, attitudenya, serta kemampuan kinerja karyawan
tersebut”.

Terakhir penelitian menanyakan perihal apa pesan atau saran informan untuk meningkatkan
motivasi di tempat kerja ini? Kemudian beliau menjawab sebagai berikut:
“Menurut saya perusahaan ini harus bisa lebih baik lagi dalam menyesuaikan dari segi
finansianyal, mungkin juga bisa diberikan sebuah penghargaan bagi karyawan yang mencapai
kinerja luar biasa”™.

Deskripsi penelitian diatas adalah hasil dari pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
melalui prosedur penelitian yang telah ditetapkan yaitu dengan melakukan wawancara kepada
informan. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis peranan
motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT Cipta Karya Mandiri. Hasil penelitian
berdasarkan data lapangan mengungkapkan bahwa pemberian motivasi memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan karena ada beberapa faktor motivasi yang
mempengaruhi kinerja yaitu internal dan eksternal, dari internal contohnya seperti latar
belakang pendidikan, pengalaman, dan kebutuhan seseorang. Sedangkan faktor ekstrinsik
dilihat dari segi kepemimpinan, lingkungan kerja, rekan kerja, finansial dan kompensasi. Jadi
motivasi itu harus terbentuk untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Motivasi yang diberikan kepada karyawan memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan
kinerja karyawan, karena penyebab utama dalam pentingnya motivasi adalah untuk mencapai
tujuan perusahaan. Halini menunjukan bahwa perusahaan dapat maju dan berkembang dengan
didukung oleh kinerja karyawan yang baik. Menurut beberapa informan faktor motivasi untuk
meningkatkan kinerja yang paling penting adalah faktor individu yaitu dari diri sendiri contohnya
dari minat, bakat, dan pasion dalam bekerja, sehingga dapat melaksakan pekerjaan lebih
maksimal. Dengan karyawan yang dapat berkontribusi secara maksimal pastinya nanti juga akan
menimbulkan motivasi eksternal contohnya seperti finansial, penghargaan, promosi jabatan,
insentif, dan penilaian kerja.

Saat ini motivasi yang telah diterapkan di PT Cipta Karya Mandiri kepada karyawannya
yaitu pemberian insentif, promosi jabatan, peningkatan finansial secara berkala serta
lingkungan kerja yang kondusif, harmonis, dan suportif. Dengan memiliki motivasi dapat
mendorong karyawan untuk berusaha lebih keras dalam meningkatkan produktivitas, dan
mencapai hasil yang lebih baik. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih fokus dan
berkomitmen padatugas mereka. Sedangkan motivasiyang belum dan harus diterapkan kepada
karyawan PT Cipta Karya Mandiri yaitu adalah pemberian penghargaan, karena penghargaan
memberikan dorongan tambahan bagi karyawan untuk terus bekerja dengan baik. Tetapi
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penghargaan harus bisa di lihat dari dua sisi yang berbeda, dalam arti penghargaan itu perlu
tetapijika sebanding yaitu antara karyawan yang memiliki satu jobdesk yang sama, sehingga hal
itu akan berimbang. Sebaliknya jika jobdesk yang diberikan berbeda pasti akan berbeda juga
penampilannya, Hal tersebut tidak bisa dijadikan tolak ukur untuk menilai kinerja karyawan yang
akan diberikan penghargaan. Asalkan adil dan sesuai, penghargaan juga perlu untuk menjadi
motivasi. Contoh lainnya dalam penilaian karyawan dapat dilihat dari kedisiplinan, kerapihan,
kinerja, dantanggung jawab, yang nantinya karyawan yang mencapai haltersebut akan diberikan
penghargaan.

Dari penjelasan di atas, jelas terlihat bahwa motivasi yang diberikan oleh PT. Cipta Karya
Mandiri dapat berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi yang diberikan
berkaitan dengan faktor motivasi kerja, dan karyawan yang berprestasi akan bisa menerima
penghargaan atas hasil kerja mereka. Motivasi sebagai proses yang mengarahkan, mengatur,
dan mempertahankan perilaku individu dalam mencapai tujuan tertentu. Soedarsono fokus
pada bagaimana faktor-faktor motivasiinternal dan eksternal berinteraksi untuk mempengarubhi
kinerja dan produktivitas di lingkungan organisasi. Dalam menilai kinerja karyawan dapat dilihat
dari kedisiplinan, selain itu bisa dinilai dari bagaimana karyawan tersebut bisa melakukan
semua tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan benar dan dapat menjalankan dengan
semaksimal mungkin sehingga prosedur yang dijalankan itu sudah sesuai dan minim terlibat
dalam masalah. Dalam halini PT Cipta Karya Mandiri dapat mempertahankan dan meningkatkan
motivasi internal dan eksternal yang nantinya seluruh karyawan akan dapat menjalankan
pekerjaannya dengan baik, sehingga bisa memberikan dampak positif dan membuat
perusahaan dapat terus maju dan berkembang dalam

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan di PT Cipta Karya
Mandiri. Faktor motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal, terbukti mampu
mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal, meningkatkan produktivitas, serta
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Berbagai bentuk
motivasi yang telah diterapkan oleh perusahaan, seperti pemberian insentif, promosi jabatan,
peningkatan kesejahteraan finansial, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif,
harmonis, dan suportif, dinilai cukup efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena
itu, perusahaan diharapkan dapat terus mengembangkan dan memperkuat strategi motivasi
kerja secara berkelanjutan, sementara karyawan diharapkan mampu menjaga hubungan kerja
yang positif dan kolaboratif. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dengan cakupan variabel dan objek yang lebih luas.
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